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Mugaddimah

Shalat merupakan rukun dan tiang dalam agama
Islam, orang yang menjaga shalatnya, maka agama
dan hidupnya akan terjaga pula, begitu pula
sebaliknya, orang yang melalaikan shalat, maka dia
telah menghancurkan agama dan hidupnya, oleh
sebab itu, shalat menjadi sangat penting bagi
kehidupan seorang muslim.

Shalat juga menjadi salah satu indikator
keberhasilan amal perbuatan kita seluruhnya, nanti
di akhirat, ibadah yang pertama dihisab adalah
shalat, apabila shalatnya baik maka ibadah yang lain
pun baik, apabila shalatnya rusak, maka rusak pula
seluruh amalnya, Rasulullah # bersabda:
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“Amal pertama yang dihisab bagi seorang hamba
di akhirat adalah shalat, apabila shalatnya baik
maka baik pula seluruh amalnya, apabila shalatnya
rusak, maka rusak pula seluruh amalnya. HR.
Thabrani

Maka sudah selayaknya bagi kita untuk benar-
benar memperhatikan masalah shalat ini. Di antara
hal yang harus diperhatikan dalam shalat adalah
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tentang syarat sahnya, karena syarat sah ini
menetukan sah tidak sahnya shalat yang kita lakukan,
jangan sampai kita cape-cape melaksanakan ibadah
shalat namun ternyata tidak sah, sehingga tidak
diterima Allah #,

Disini penulis ingin mencoba mengurai sedikit
tentang syarat sah shalat beserta beberapa
perinciannya yang penulis bagi menjadi dua seri, seri
pertama tentang thaharah dan menutup aurat, seri
kedua tentang menghadap kiblat dan mengetahui
waktu shalat, insya Allah.

Mudah-mudahan tulisan singkat ini dapat
memberi tambahan pengetahuan dan manfaat bagi
kita semua.

A. Syarat Sah Shalat

Syarat sah pengertiannya adalah sebagaimana
disampaikan oleh Syamsudin Abul Qasim al-Ghazzi
(918 H):

1[.@.1.@ \;ﬁMﬁM&OM\W;ﬁéﬁpu

“sesuatu yang tergantung padanya sah (tidaknya)
ibadah shalat dan sesuatu itu bukan bagian dari
shalat”

Syarat sah merupakan hal-hal yang harus dipenuhi

1 Hasyiah al-Baijuri ‘Ala Syarh al-Ghazzi ‘Ala Matn Abi Syuja’,
Hal. 265
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oleh seseorang sebelum dan selama pelaksanaan
suatu ibadah, dalam hal ini adalah shalat, agar shalat
tersebut hukumnya sah, apabila salah satu dari hal-
hal yang termasuk syarat sah shalat tidak terpenuhi
maka shalatnya batal. Ini senada dengan syarat yang
didefinisikan oleh para ulama ushul, yaitu ;

953525 03925 be 51595 paal) 402 e 5l e
SUSUENE

“sesuatu  yang apabila  tidak  terpenuhi
mengakibatkan tidak adanya hukum, dan apabila
sesuatu (syarat) ini ada tidak melazimkan ada
tidaknya hukum”

Syarat dan rukun sama-sama harus terpenuhi agar
shalatnya sah, perbedaan antara keduannya adalah
bahwasannya rukun bagian dari shalat seperti ruku’,
sedangkan syarat sah bukan bagian dari shalat, tetapi
hal-hal di luar shalat yang sudah harus terpenuhi
sebelum pelaksanaan shalat dan terus berlangsung
selama shalat itu berlangsung.

Syarat sah shalat dalam mazhab Syafi’i
sebagaimana disebutkan dalam kitab Matan Abi Suja’
ada lima:

5yleb ;Lu.«j din Lgud dj;;JJ\ Jud 3Muall 1adl g
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“Syarat sebelum masuk (pelaksanaan) shalat ada
lima; thaharah badan dari hadats dan najis,
menutup aurat dengan pakaian yang Suci,
melaksanakan shalat di tempat suci, tau masuknya
waktu shalat dan menghadap kiblat”

Disini penulis akan merampingkannya menjadi
empat, yaitu thaharah, menutup aurat, menghadap
kiblat dan mengetahui waktu, hal ini dilakukan
karena pembahasan kesucian anggota tubuh,
pakaian dan tempat yang tadinya dipisahkan, oleh
penulis digabung dalam satu bahasan saja, vyaitu
thaharah.

B. Thaharah

Thaharoh secara bahasa artinya bersih, sedangkan
menurut istilah fugoha yang dimaksud dengan
thaharoh adalah:

é;gmwtgbgiwﬂbigiub&@
loggue

2 Matan Abi Syuja’, Hal. 8
3 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid 1, Hal. 79
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“Menghilangkan hadats atau najis atau yang
semakna dengan keduanya dengan cara yang
serupa dengan keduanya”

Dari definisi di atas bisa disimpulkan bahwa
thaharah itu ada dua jenis, pertama thaharah dari
hadats, baik itu hadats kecil atau hadats besar, kedua
thaharah dari najis.

Contoh thaharah dari hadats adalah berwudhu,
contoh thaharah dari najis adalah istinja, sedangkan
contoh thaharah dari sesuatu yang semakna dengan
keduanya dengan bentuk yang serupa adalah
tayamum, tajdid wudhu atau mandi sunah, yang
mana semua itu tidak dimaksudkan untuk
menghilangkan hadats atau najis secara hakiki,
namun ritualnya tetap dinamakan thaharoh.

1. Hukum Dan Dalil

Thaharoh atau bersuci merupakan syarat sah
shalat, baik itu shalat fardhu atau shalat sunah, tidak
sah shalat bagi orang yang tidak dalam keadaan suci.

Dalilnya adalah ijma ulama mujtahidin o, bahwa
orang vyang shalat tanpa thaharah shalatnya
batil/tidak sah.

Adapun untuk rincian dalil akan wajibnya thaharah
baik itu dari hadats atau najis adalah sebagai berikut:

A. Thaharah Dari Hadats

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala

AWRIEIE S AU VRt LR I AR

-z
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub
maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS.
Al-Maidah: 6)

Dalam ayat di atas disebutkan secara eksplisit
bahwa orang yang hendak melakukan shalat

muka | daftar isi
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diperintahkan untuk berthaharah terlebih dahuluy,
dalam konteks ini adalah berwushu.

Sabda nabi Muhammad #
g Jo & Jp2g 36 0k Gt gl e
Wosm &s aal 52 Bl 42 Y VJM

“Dari Abu Hurairah r.a, dia berkata: Rasulullah #
bersabda: tidak diterima shalat orang yang
berhadats sampai dia berwudhu.”

V'Lw A.fl./;“\dl.,pwhj w d‘ J""’J"J"
sk Bl Y
“Dari Ibnu Umar, aku mendengar Rosulullah 2

bersabda: shalat tidak diterima tanpa thaharah”

Kedua hadits di atas dengan jalas menyatakan
bahwa shalat yang dilakukan tanpa thaharah maka
shalatnya tidak diterima dalam artian tidak sah.

B. Thaharah Dari Najis

Firman Allah #:

© 52l ol
4 HR. Bukhori
> HR. Muslim
& Al-Mudtsir: 4
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“Dan bersihkanlah pakaianmu”

Imam Nawawi (w 676 H) ketika menafsirkan ayat
di atas mengatakan:

e B3ab 3Lss s dagidall el 32l &
AT
“Yang dimaksud pakaianmu (dalam ayat di atas)

adalah pakaian yang dipakai Nabi, maknanya
adalah sucikanlah apa yang kamu pakai dari najis”

Sabda Nabi #:
s gl sl Jo o Jy ke 2 0 2
8JJJ\ e V5ATES JJ“S\ e A u\,\_c AT

“hadits marfu’ dari Ibnu Abas, Rosulullah 2
bersabda: umumnya adzab kubur dikarenakan air
kencing, maka bersucilah dari air kencing”

\

dswwwrwww Lp wj}ivj

P ~

z < YR % 2o o P Yy
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7 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 132
8 HR. Daruquthni
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9 w, P :°. 4
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“Rosulullah # bersabda kepada Fatimah binti Abi
Hubaisy: apabila kamu dalam keadaan haidh

tinggalkanlah shalat, apabila telah usai maka
mandilah dan laksanakan shalat”

ijmsu@gﬁs “ :JGJ&Q;\O;

“Dari Ibnu Abas, dia berkata: Nabi # melalui dua
kubur, kemudian bersabda: dua penghuni kubur ini
sedang diadzab, keduanya tidak diadzab karna
dosa besar, salah seorang dari mereka diadzab
karna tidak menjaga dari air kencingnya, adapun
satunya karena sering melakukan namimah (adu
domba)”

Qiyas kepada thaharah hadats.
2. Berdarah Ketika Shalat

Ketika kita sedang shalat lalu tiba-tiba kita mimisan
atau kita memukul nyamuk yang ternyata ada
darahnya, bagaimana hukum shalat kita? Bukankah

9 HR. Bukhori
10 HR. Bukhori
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darah itu adalah najis ?

Dalam mazhab syafi’l, najis ada dua macam; darah
dan selain darah, imam Syirozi (w 476 H) dalam
kitabnya al-Muhadzab mengatakan:

< R - -
Melay 585 tas 0lns 4alsdis

“Najis ada dua jenis; darah dan selain darah”

Jadi apabila seseorang shalat dan di tubuhnya
terdapat najis, dalam hal ini adalah darah, maka
shalatnya tidak sah, kecuali apabila darahnya sedikit.

Yang menjadi masalah adalah apa standar yang
membedakan antara darah sedikit dan banyak?

Diskusi tentang masalah ini panjang sekali, namun
imam Nawawi menyebutkan bahwa pendapat yang
paling shahih dalam mazhab syafi’i bahwa standar
untuk menentukan kadar darah itu banyak atau
sedikit adalah kembali merujuk kepada ‘adat
(kebiasaan) umumnya orang.

E  AAIE 45 65 3350 ) £ et
23055 5 e L5 K 15 5

Pendapat paling shahih di antara dua pendapat
(goul godim dan qoul jadid imam Syafi’i) adalah

11 Al-Muhadzab Fi Figh al-Imam al-Syafi’i, Jilid 1, Hal. 116
12 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 134
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kembali merujuk kepada al-‘adat (kebiasaan
masyarakat), apabila darah itu secara umum
mengenai (tubuh) dan sulit untuk menjaganya
(untuk tidak ternodai darah tersebut) maka
dianggap sedikit, adapun selain itu maka dianggap
banyak.

Di tempat lain beliau juga berkata:
Bodag o35 83601 (3 Wl 863 ) 33501 543

137 e

Darah sedikit yaitu darah yang kadarnya menurut
pandangan masyarakat dapat dimaafkan, yakni
secara norma masyarakat kadar darah tersebut
sedikit.

Kenapa najis darah ini dibedakan antara banyak
dan sedikit? Apabila banyak menyebabkan shalat
tidak sah, apabila sedikit shalatnya tetap sah?

Jawabannya adalah karena menjaga dan
menghindar dari darah banyak itu mudah, sedangkan
menjaga dan menghindar dari darah sedikit itu
sangat sukar dan repot, padahal agama Islam ini tidak
menghendaki kesukaran bagi pemeluknya, Allah %
berfirman;

13 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 133
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Hdom e o g 153 o U

“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu
dalam beragama”

Atas dasar inilah kemudian dibedakan antara
darah sedikit dan darah banyak.

3. Shalat Dalam Keadaan Darurat Najis

Apabila seseorang dalam keadaan dimana dia
tidak bisa menghilangkan najis dari badannya,
kemudian waktu shalat hampir habis, maka yang
harus dilakukannya adalah shalat sebagaimana
biasanya sebagai bentuk penghormatan kepada
waktu shalat, jangan sampai terlewat waktu shalat
tanpa menunaikan shalat.

Imam nawawi mengatakan:
g3 o7 % LT e Te 2 F TR T e L% & o5
Gas e dalsd 405 Je b Bl el S& G
G0 2 A PR AT TR A T
A3zl dy Lz O &3 @) G S=eh e

5233

“Hukum dari masalah ini yaitu, apabila seseorang
yang terkana najis di badannya kemudian dia tidak
mampu menghilangkan najis tersebut (karena
alasan tertentu) maka dia wajib melaksanakan

14 QS. Al-Hajj dari ayat 78
5 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 136
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shalat sesuai  keadaanya sebagai  bentuk
penghormatan atas waktu shalat”

Contohnya ketika seseorang yang telah berwudhu
pergi ke suatu tempat yang disana tidak ada air,
kemudian di tengah perjalanan orang ini terkena
najis sementara waktu shalat akan segera habis dan
tidak ada kesempatan untuk membersihkan najis,
maka dalam keadaan seperti ini, dia wajib
melaksanakan shalat sebagaimana biasanya, lalu
nanti setelah dia mampu menghilangkan najis,
shalatnya diulang kembali.

Dalilnya adalah sabda Nabi # :

\WM\J}WJ /”\@aj?"}m%uc

L a1yl ¢ i ;Sq;;? 13l :JB s e

“Dari Abu Hurairoh, bahwasanya Rosulullah #
bersabda: apabila aku memberi kalian perintah
akan suatu hal maka laksanakanlah semampu
mungkin”

Jadi dalam konteks ini, ketika salah satu syarat sah
tidak mampu terpenuhi bukan berarti kewajiban
menjalankan shalat pada waktunya menjadi
terabaikan, laksanakanlah shalat itu bagaimanapun
keadaanya semampu mungkin, shalat inilah yang

16 HR. Bukhori Muslim
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kemudian dalam term mazhab syafi'i dinamai
sebagai Shalat li hurmat al-wakti.

Kemudian, apabila najis yang menempel pada
tubuhnya sudah berhasil dihilangkan, maka wajib
mengulangi shalat tersebut meski waktunya sudah
habis, inilah yang disebut sebagai shalat Qadha.

Imam Nawawi menyebutkan:
532yl ax3lis

“Dan diwajibkan mengulanginya (ketika sudah
mampu menghilangkan najis)

Begitu juga orang yang memiliki luka yang
mengeluarkan darah, orang dengan keadaan seperti
ini juga wajib mengulagi shalatnya, inilah pendapat
paling shahih dalam mazhab Syafi’i.

355594;&&54&&453%3&&5\31&1
,’Jo

Q\JJJ\ Q}J}d\ osl.cy\ uyj LRSI 2y éﬂé“ﬁ
@338 eIl Jousdl :alatl laasSs

“Apabila pada luka terdapat darah yang banyak,
namun tidak bisa dicuci karena ditakutkan
bertambah parah, maka tentang kewajiban
mengulangi shalat (setelah sembuh) ada dua
pendapat yang disebutkan penulis (as-Syairozi),

7 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 137
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yang paling shohih adalah qoul jadid/pendapat
barunya imam Syafi’i yang menyatakan wajib.”

4. Pakaian Yang Suci

Termasuk dalam cakupan thaharah adalah sucinya
pakaian yang digunakan ketika shalat dari najis,
dalilnya adalah firman Allah #:

1 o“‘/ A
P53 Sl
“Dan bersihkanlah pakaianmu”
Jadi, apabila  seseorang shalat dengan

menggunakan pakaian yang ada najisnya maka
shalatnya tidak sah.

Lalu bagaimana apabila tidak ada pakaian lain lagi
selain pakaian yang ada najisnya sementara dia tidak
mampu untuk mencucinya karena suatu alasan?

Dalam masalah ini, pendapat yang shahih dalam
mazhab Syafi’i adalah dia shalat tanpa mengenakan
pakaian, alias telanjang dan tidak ada kewajiban
atasnya untuk mengulangi shalatnya ketika
mendapatkan pakaian yang suci. Imam Nawawi
mengatakan;

9gle B3le| Y3 Gyle (;.,a_aﬁ’fy

W/T

0
—0n\

15 g Gl

“pendapat yang shahih dalam mazhab kami

18 Al-Mudatsir: 4
19 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 143
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(tentang masalah ini) adalah dia shalat dalam
keadaan telanjang dan tidak perlu lagi mengulang
(shalatnya)”.

Contohnya saat seseorang pergi ke padang pasir,
lalu pakaiannya terkena najis sementara waktu shalat
akan berakhir dan tidak ditemukan air untuk mencuci
pakaiannya tersebut.

Maka yang harus dia lakukan adalah bertayamum
apabila tidak dalam keadaan suci, kemudian melepas
pakaian yang ada najisnya kemudian melaksanakan
shalat seperti biasa.

Namun apabila waktu shalat masih panjang, dia
harus mencari pakaian yang suci atau mencari air
untuk mencuci pakaiannya yang terkena najis.

5. Tempat Yang Suci

Tempat yang digunakan untuk shalat harus dalam
keadaan suci, apabila seseorang shalat di tempat
yang ada najisnya maka shalatnya tidak sah. Dalilnya
adalah dalil-dalil umum tentang kewajiban bersuci
atau berthaharah.

Lalu bagaimana tentang riwayat yang mengatakan
bahwa Nabi shalat di kandang kambing? Bukankah di
kandang kambing biasanya ada najisnya?

el 3@61&3 e Jo &g 8

Tt

muka | daftar isi



Halaman 21 dari 41

20 ° /S\ ;08 O/T C};:; c:;j\ ﬁ\j—rz L}/

Dari Anas: “bahwasanya Rasulullah dahulu shalat
di kandang kambing sebelum masjidnya dibangun”

Dalam hal ini imam Baihaqgi (w 458 H) mengutip
penjelasan imam Syafi’i dalam mentakwil maksud
hadits tersebut, beliau berkata:

LS‘”L@}J“"LgLﬁL”‘”U‘ E 4M\M>)L;9LAJ\JL9
G=l55 Aol ade A& L“;;m @?35‘ & gJiT Al
21as U35 Y3 535 Y

Imam syafi’i berkata: perintah Nabi tentang shalat
di kandang kambing maksudnya adalah wallahu
a’lam yaitu kandang kambing yang di dalamnya
tidak terdapat kotoran atau kencing kambing.

Dalam mazhab Syafi'i sudah jelas dinyatakan
bahwa kotoran hewan adalah najis, baik hewan itu
halal dimakan dagingnya atau hewan yang tidak halal
dimakan dagingnya, sehingga apabila di tempat
shalat ada kotoran hewan maka shalat di tempat
tersebut tidak sah.

Di antara hujjah mazhab syafi’i yang menyatakan
keharusan sucinya tempat untuk melaksanakan

20 HR. Muslim
21 As-Sunan al-Kubro lil Baihqi, jilid. 2, hal, 630
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shalat adalah hadits A’robi:

AJL’;;M\L;JL}@ (.u Ju%@d\u}

@fjéj;s:/ APHEEN swsﬂj\rﬁguswu\
el 5 085 31 5l 2 S Jy Je

Dari Abu Hurairoh: seorang arab badui kencing di
masjid maka orang-orang pun marah dan
berusaha menghajarnya, kemudian Nabi bersabda:
“Biarkanlah dia, nanti siram kencingnya dengan
seember air”

Perintah nabi untuk menyiramkan seember air
pada air kecing arab badui tersebut dapat dipahami
bahwa tempat shalat harus dalam keadaan suci.
Wallahu a’lam.

6. Terpaksa Shalat Di Tempat Najis

Ketika misalnya seseorang dalam keadaan
tertahan di tempat yang ada najisnya, apa yang harus
diperbuat?

Dalam hal ini kasusnya sama seperti kasus darurat
najis, imam Nawawi mengatakan:

O ale C35 ez ods § Olad) guwd 136

22 HR. Bukhari
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Apabila seseorang tertahan di tempat najis dia
tetap wajib melaksankan shalat (di tempat tersebut),
inilah mazhab kami dan mazhab seluruh ulama selain
Abu Hanifah.

Dalilnya adalah sabda nabi Muhammad #:
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“Dari Abu Hurairoh, bahwasanya Rosulullah #
bersabda: apabila aku memberi kalian perintah
akan suatu hal maka laksanakanlah semampu
mungkin”

Namanya tertahan, tentu tidak bisa berbuat apa-
apa, maka sudah masuk dalam katagori darurat,
kerjakanlah semampunya.

Namun meskipun melaksankan shalat di tempat
najis, tetap harus berusaha mengindari najis tersebut
ketika shalat sebisa mungkin, dan apabila kemudian
bisa keluar dari tempat tersebut, wajib bagi orang
tersebut untuk mengulang shalatnya.

23 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 154
24 HR. Bukhori Muslim
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7. Melihat Najis Ketika Usai Shalat

Ketika seseorang selesai melaksanakan shalat
kemudian melihat ada najis di pakaiannya, dia tidak
tau apakah najis itu sudah ada selama shalat atau
baru ada usai shalat, bagaimana hukum shalat
tersebut, apakah sah?

Dalam masalah ini mazhab syafi’i menyatakan
hukum shalatnya sah, imam Nawawi mengatakan:
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Adapun hukum masalah ini, apabila seseorang
melihat najis pada dirinya setelah salam (dari shalat),
najis ini bisa jadi sudah ada selama shalat bisa juga

ada setelah shalat, maka shalat nya tetap sah tanpa
ada khilaf.

Dalilnya adalah sabda Nabi #:
P A Je L JUcLSJ.X:L\Wd\:f;—
S T
80 Jyts ab B s 5l 5l 05 o

2> Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 156
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Dari Abi Sa’id al-Khudri, beliau berkata: ketika
Rasulullah # shalat bersama para sahabatnya tiba-
tiba beliau melepas kedua sandalnya dan meletakkan
keduanya di sebelah kiri, para sahabat ketika melihat
itu segera melepas sandal mereka. Setelah selesai
shalat, Rasulullah  #  bertanya: apa yang
menyebabkan kalian melepas sandal? Mereka
menjawab: kami melihat engkau melepas sandal
maka kami pun mengikutinya, Rasulullah %
bersabda: sesunggunya Jibril datang kepada ku dan
memberitahu bahwa di kedua sandalku terdapat
najis”

Hadits ini menunjukan bahwa rakaat yang sudah
dilakukan padahal ada najis namun kita tidak
mengetahuinya, maka rakaat tersebut tidak wajib
diulang.

Alasan berikutnya adalah ishtishhab, yaitu adanya
najis tersebut mungkin ada setelah usai shalat,
karena hukum awal dari adanya najis ketika sedang
shalat adalah tidak ada, dia ragu akan hal itu,

26 HR. Abu Daud dan al-Hakim
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sehingga tidak ada kewajiban untuk mengulang
shalat karena hal yang meragukan.

Namun meski shalatnya sah, dianjurkan untuk
mengulangi shalatnya sebagai bentuk kehati-hatian.

752 \E3le) Esiads SlsesVls 2aolE) B

Imam Syafi’i dan para ulama syafi’iyah berkata:
dianjurkan mengulangi shalat tersebut untuk kehati-
hatian.

Begitu juga pernyataan imam Nawawi:
I & dalsil 3928 0,35 Mo oF 63le] css
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Wajib mengulang setiap shalat apabila yakin
adanya najis ketika shalat tersebut, apabila hanya
sebatas ragu maka tidak wajib mengulangnya, tetapi
hanya dianjurkan.

8. Shalat Di Tempat Maksiat

Makruh hukumnya shalat di tempat yang mana itu
tempat berkumpulnya setan atau jin. Dalilnya adalah
hadits Nabi #:

va%m\g@&f» J S/th f:f/c

27 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 154
28 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 156
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Dari Abu Hurairah, beliau berkata: kami istirahat
malam ketika safar bersama Nabi 2 kami tidak
bangun (di wakti subuh) sampai terbit matahari,
kemudian Nabi bersabda: siapkan kendaraan
masing-masing (untuk perjalanan), sesungguhnya
setan-setan hadir di tempat ini.

Ketika Nabi bangun kesiangan, Nabi tidak segera
melaksanakan shalat subuh, namun malah mengajak
para sahabat untuk berlalu dari tempat tersebut
dengan alasan adanya setan. Ini menunjukan
makruhnya shalat di tempat hadir dan berkumpulnya
setan.

Tempat berkumpulnya setan bukan terbatas
hanya di tempat angker saja, tetapi juga di tempat-
tempat maksiat, sehingga apabila shalat di tempat
tersebut hukumnya makruh.
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29 HR. Muslim
30 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 162
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Shalat di tempat bersemayam setan hukumnya
makruh secara ittifaq, yaitu seperti tempat jual beli
khamr, bar, tempat rawan pungli dan selainnya
yang termasuk tempat maksiat.

C. Menutup Aurat

Aurat adalah anggota tubuh yang wajib ditutup
dan terlarang untuk dilihat®* baik itu dari laki-laki
atau perempuan, baik itu dalam shalat ataupun di
luar shalat, baik dalam keramaian ataupun ketika
sendirian dalam gelap selain untuk kebutuhan.

Mengenai batasan aurat ini bermacam-macam
tergantung keadaan, beda antara aurat laki-laki dan
aurat perempuan, begitu juga aurat wanita berbeda-
beda batasannya tergantung oleh siapa aurat
tersebut dilihat.

1. Hukum Dan Dalil

Ketika shalat, menutup aurat hukumnya wajib
karena merupakan syarat sah shalat, siapa yang
auratnya terbuka ketika shalat maka shalatnya tidak
sah.

Imam Nawawi mengatakan:

&Ww\ubow\wbﬁéj‘;ﬂ\ 8 _ %
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“Menutup aurat merupakan syarat sah shalat,
apabila seseorang shalat dan auratnya terbuka
maka shalatnya tidak sah”

Dalil yang menunjukan wajibnya menutup aurat ini
adalah sebagi berikut;

Firman Allah #:

33 9/,‘}/. ’}:f~°/5’5 ///~~/l
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
di setiap (memasuki) mesjid”

Maksud ayat ini sebagaimana yang ditafsirkan oleh
lon  Abbas  adalah  hendaklah  seseorang
menggunakan pakaian ketika menunaikan shalat3*,
tentu pakaian yang dimaksud adalah pakaian yang
menutup aurat.

Sabda nabi Muhammad #:

/
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32 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 166
3. QS. Al-‘Araf ayat 31

3 Ll il 5 eyl 4sill (1/ 738)

35 HR. Abu Daud
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Dari Aisyah, bahwasannya nabi Muhammad #
bersabda: “Allah tidak menerima shalat wanita yang
sudah haid (baligh) kecuali memakai khimar”

Hadits ini menunjukan bahwa wanita yang sudah
baligh ketika shalat harus menggunakan khimar,
yaitu pakaian yang menutup kepala dan leher.
Sebagaimana diketahui bahwa kepala dan leher
merupakan aurat bagi wanita.

Sabda nabi Muhammad % kepada Asma binti Abu
Bakar:

36% «pj A j\.:'"u\j ARESRRERN TN

“Wahai Asma, apabila seorang wanita telah baligh
maka tidak boleh terlihat dari badannya kecuali ini
dan ini, beliau 2 menunjuk kepada wajah dan kedua
telapak tangannya”

Menutup aurat juga sebagai bentuk ta’dhim
kepada Allah, bagaimana mungkin seorang hamba
menghadap Allah dalam keadaan terbuka aurat.

Tentang kewajiban menutup aurat ini, baik dalam
shalat maupun diluar shalat merupakan ijma’ para
ulama mujtahidin.

2. Aurat Laki-Laki

Aurat laki-laki menurut pendapat terkuat dalam
mazhab Syafi'i adalah antara pusar dan lutut,

36 Hadits Mursal riwayat Abu Daud dan al-Baihagi
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sedangkan pusar dan lutut itu sendiri bukanlah aurat.

Imam Nawawi mengatakan:
Bl fogiiall uall a3l dans J25h1 555 48
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“Dalam masalah aurat laki-laki ada lima pendapat
dalam mazhab, namun yang shohih dan tertulis
(dalam kitab imam Syafi’i) adalah bahwa aurat laki-
laki antara pusar dan lutut, pusar dan lutut itu sendiri
bukanlah aurat.”

Jadi ketika misalnya seorang laki-laki sedang
shalat, kemudian terlihat lututnya, maka dia tetap
sah shalatnya, karena lutut bukan aurat.

Di antara dalil yang menegaskan masalah di atas
adalah hadits shohih riwayat imam Bukhori:
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“Dari Abu Darda, beliau berkata: saya duduk dekat
Nabi £ kemudian Abu Bakar menghadap sembari

37 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 168
38 HR. Bukhori
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mengangkat pakaiannya sampai terlihat lututnya,
lalu Nabi bersabda: “sahabatmu ini sedang dalam
pertikaian”, kemudan Abu Bakar mengucapkan
salam.”

Hadits di atas menunjukan bahwa lutut bukanlah
aurat, kalau saja lutut itu termasuk aurat, tentu Nabi
akan menegur dan menyuruh Abu Bakar untuk
menutup lututnya.
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Dari Abu Musa al-Asy’ari, bahwasannya Nabi #
duduk pada suatu tempat yang ada airnya dalam
keadaan pakaiannya tersingkap hingga sampai
kedua lutut atau salah satu lutut beliau, tatkala
Utsman sudah datang, beliau menutupnya.

Hadits ini menunjukan bahwa lutut bukanlah
aurat, karena kalau saja lutut termasuk aurat, tentu
Nabi akan menutupnya. Adapun beliau menutup
lututnya ketika datang Ustman, itu karena Utsman
terkenal dengan sifat malunya, sehingga Nabi merasa
tidak enak apabila Utsman merasa malu melihat lutut
baginda Nabi, ini terbukti karena sebelum Utsman
datang, Nabi tidak merasa riskan lututnya terlihat

39 HR. Bukhori
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oleh Abu Musa al-Asy’ari.
3. Aurat Wanita

Aurat wanita ketika shalat adalah seluruh
badannya selain wajah dan kedua telapak tangan.

Imam Nawawi mengatakan:
I S35 25301 ) B35 fand 521 8538 G5
4093_5}%\
“Adapun aurat wanita merdeka adalah seluruh

badannya selain wajah dan kedua telapak tangan
sampai ke pergelangan”

Begitu juga imam al-Mawardi (w 455 H) dalam al-
Hawi mengatakan:
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“Seluruh tubuh wanita ketika shalat adalah aurat
kecuali wajah dan kedua tangannya sampai
pergelangan”

4. Batas Wajah

Pembahasan tentang batas wajah ini menjadi

40 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 168
A sl g4l (2/ 167)
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penting, karena banyak yang belum tahu tentang apa
itu hakikat wajah yang dimaksud oleh para ulama,
khusunya ulama Syafi’iyah.

lbnu  Hajar al-Haitami  dalam  kitabnya
menyebutkan definisi dan batasan wajah, beliau
manyatakan;
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“Batas wajah secara vertikal dimulai dari tempat
tumbuhnya rambut sampai tempat bertemunya
dua rahang (dagu) yang menghadap ke depan,
sedangkan bagian bawah (dagu) dan janggut
bukanlah termasuk wajah”

Penjelasan ini juga disampaikan oleh imam al-
Mawardi dalam al-Hawi, beliau menyatakan:
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“kata  wajah menunjuk pada bagian yang
mengandung makna “muwajahah” (berhadapan),
adapun janggut tebal yang tumbuh di bawah
(dagu) bukanlah bagian yang dipakai untuk
ber’muwajahah” sehingga tidak termasuk dari
wajah, apabila tidak termasuk bagian wajah, maka
tidak terkena hukum yang terkait dengan wajah”

Dari pernyataan-pernyataan di atas menjadi jelas
bahwa bagian bawah dagu bukanlah wajah, sehingga
dihitung sebagai aurat. Maka sudah selayakna bagi
kaum wanita untuk lebih memperhatikan masalah
ini, jangan sampai bagian bawah dagu tersingkap,
karena itu akan membatalkan shalat.

Ini batas wajah secara vertikal, adapun batas
wajah secara horizontal adalah sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu Hajar:
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Adapun secara horizontal yaitu apa yang dhohir
(muncul dan terlihat) di antara dua telinga, terlihat

43 sl g4l (1/ 109)
4 Tuhfah al-Muhtaj, Jilid 1, Hal. 202
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secara pasti berbentuk fisik, seperti hidung, ini
berbeda dengan bola mata (yang tidak muncul).

Maksud dari perkataan Ibnu Hajar yaitu bahwa
yang dihitung sebagai wajah adalah apa yang nampak
dan muncul di permukaan wajah, sehingga bola
mata, lubang hidung dan mulut bagian dalam tidak
masuk dalam katagori wajah.

5. Hukum Isbal Ketika Shalat

Isbal adalah menjulurkan celana atau sarung
melebihi mata kaki. Perbuatan semacam ini di
beberapa budaya di masa-masa tertentu merupakan
ciri atau suatu bentuk menyombongkan diri.

Orang vyang sengaja menjulurkan pakaiannya
dengan niat menyombongkan diri mendapat
ancaman serius dalam agama, Rasulullah bersabda:

J@&i@jﬁl}a \U.L,oa.»\d B%JJAL},‘[J’O
Pl i) 55 e ) sl s S by Y

Dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah 2
bersabda: “Allah tidak akan melihat pada hari
kiamat nanti orang-orang yang menjulurkan kain
sarungnya karena sombong”

Terlepas dari itu, yang akan dibahas disini adalah
hukum isbal ketika dalam keadaan shalat.

Menurut madzhab Syafi’i, isbal, baik dalam

4> HR. Bukhori
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keadaan shalat ataupun diluar shalat hukumnya
dirinci; apabila diniatkan untuk menyombongkan diri
maka hukumnya haram, tetapi apabila tidak
diniatkan untuk menyombongkan diri, maka
hukumnya makruh.

Imam Nawawi menyatakan:
Jia Olslsa BAs 35 S A] G UL Ol Giads
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Madzhab kami adalah bahwa as-sadl (isbal) baik
ketika shalat maupun di luar shalat adalah sama,
vaitu apabila dimaksudkan sombong maka
hukumnya  haram, tetapi apabila  bukan
dimaksudkan sombong maka hukumnya makruh,
tidak haram.

Apabila kita shalat, kemudian sarung atau pakaian
kita terjulur melebihi mata kaki dan tidak ada sama
sekali niat menyombongkan diri karena hal itu, maka
shalat kita tetap sah, meski memang bagusnya hal itu
ditinggalkan  karena termasuk hal-hal yang
dimakruhkan.

Imam Nawawi dalam al-Majmu’ membawakan
ucapan imam Syafi’i dari riwayat Buwaiti:

46 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 177
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Adapun as-sadl (Isbal) yang bukan karena
kesombongan ketika shalat maka hukumnya
ringan (tidak sampai haram), kerena sabda Nabi
kepada Abu bakar yang mengatakan bahwa
sarungnya menjulur kebawah, nabi menjawab:
Engkau bukanlah termasuk orang menjulurkannya
karena sombong.

Jadi kesimpulannya adalah, isbal apabila dilakukan
dengan tujuan menyombongkan diri maka
hukumnya haram, baik itu dalam shalat maupun di
luar shalat, tetapi apabila tidak disertai dengan
kesombongan, maka hukumnya makruh, apabila
dalam keadaan shalat, shalatnya tetap sah.

47 Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 177
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